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A B S T R A K 

Pola peresepan obat anti diabetes mellitus oral merupakan gambaran 
penggunaan obat secara umum atas permintaan tertulis dokter kepada apoteker 
untuk menyiapkan obat kepada pasien DM. Data yang diperoleh dari Puskesmas 
Madat Kabupaten Aceh Timur, jumlah penderita penyakit Diabetes Mellitus Oral 
dari tahun 2018 sebanyak (316 resep), tahun 2019 sebanyak (325 resep), dan 
tahun 2020 sebanyak (438 resep).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola peresepan obat anti diabetes 
mellitus oral pada pasien rawat jalan di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur 
tahun 2020. Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan secara retrospektif 
terhadap resep. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh resep pasien diabetes 
mellitus oral tahun 2020 sebanyak 81 resep di Puskesmas Madat. penelitian 
menunjukkan bahwa karakteristik penderita diabetes mellitus di Puskesmas 
Madat Kabupaten Aceh Timur Tahun 2020 berdasarkan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 47 resep (58%) dan laki-laki sebanyak 34 resep (42%). Sedangkan 
berdasarkan karakteristik umur sebagian besar terjadi pada lansia sebanyak 55 
resep (67,9%). Golongan obat yang paling banyak diberikan pada pasien diabetes 

mellitus oral di Puskesmas Madat adalah golongan Biguanida (Metformin) sebanyak 66 resep (53,7%). Pemberian 
obat kombinasi pada pasien diabetes mellitus oral yang terbanyak adalah kombinasi Glimepirid-Metformin 
sebanyak 42 resep (51,9%).Penelitian  ini penelitian ini menyimpulkan karakteristik dari pasien diabetes mellitus 
oral mayoritas perempuan sebanyak 47 resep (58%) berjenis kelamin perempuan, berdasarkan usia paling banyak 
pada umur 46-70 sebanyak 55 resep (67,9%). Disarankan kepada Universitas Saint Cut Nyak Dhien agar dapat 
menambah referensi tentang pola peresepan obat anti diabetes oral, peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 
penelitian terhadap sampel yang lebih banyak dari faktor terkait kesalahan pola peresepan obat diabetes mellitus 
oral di Puskesmas Madat agar dapat meningkatkan mutu pelayanan khususnya berdasarkan Standar Pelayanan 
Kefarmasian. 

 
A B S T R A C T 

The pattern of prescribing oral anti-diabetes mellitus drugs is a description of the general use of drugs at the written 
request of the doctor to the pharmacist to prepare drugs for DM patients. Data obtained from the Madat Health Center 
in East Aceh Regency, the number of people with Oral Diabetes Mellitus from 2018 was (316 prescriptions), 2019 was 
(325 prescriptions), and 2020 was (438 prescriptions). 
This study aims to determine the pattern of prescribing oral anti-diabetes mellitus drugs in outpatients at the Madat 
Public Health Center, East Aceh Regency in 2020. This study was descriptive and carried out retrospectively on 
prescriptions. The sample in this study was all prescriptions for oral diabetes mellitus patients in 2020 as many as 81 
prescriptions at the Madat Health Center.. 
The results showed that the characteristics of people with diabetes mellitus at the Madat Health Center in East Aceh 
Regency in 2020 based on the sex of women were 47 prescriptions (58%) and men were 34 prescriptions (42%). 
Meanwhile, based on the characteristics of age, most of the elderly had 55 prescriptions (67.9%). The most common 
class of drugs given to patients with oral diabetes mellitus at the Madat Health Center was Biguanide (Metformin) 
with 66 prescriptions (53.7%). The highest number of combination drugs given to patients with oral diabetes mellitus 
was the combination of Glimepirid-Metformin with 42 prescriptions (51.9%). The conclusion of this study is that the 
characteristics of oral diabetes mellitus patients were mostly women with 47 prescriptions (58%) female, based on 
age the most at the age of 46-70 as many as 55 prescriptions (67.9%). It is recommended to the University of Saint Cut 
Nyak Dhien in order to add references to the pattern of prescribing oral anti-diabetic drugs, further researchers to be 
able to conduct research on a larger sample of factors related to errors in the pattern of prescribing oral diabetes 
mellitus drugs at the Madat Health Center in order to improve the quality of service, especially based on 
Pharmaceutical Service Standards. 

A R T I C L E   I N F O 

Article history: 
Received July 21, 2025 
Accepted August 07, 2025 
Published ,August, 11 2025 
 
Kata Kunci: 
Pola perespan obat, antidiabetes 
mellitus oral, pasien rawat jalan 

 
Keywords: 
Drug prescribing pattern, oral 
antidiabetic mellitus, outpatient 

mailto:irma.hartati@rocketmail.com


Eksplorasi: Jurnal Sains dan Teknologi, Volume. 02 Nomor. 02, Agustus-Juni 2025, 136-143 

137 

1. ENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit atau gangguan metabolisme kronis yang ditandai 

dengan tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan 

protein sebagai akibat dari insulfisiensi fungsi insulin, yang dapat disebabkan oleh gangguan 

produksi insulin oleh sel-sel beta langerhans kelenjar pankreas atau disebabkan oleh kurang 

responsifnya sel-sel tubuh terhadap insulin. Diabetes melitus juga disebut dengan “Silent Killer” 

dikarenakan diabetes melitus adalah penyakit yang dapat membunuh seseorang secara perlahan 

atau diam-diam. Diabetes melitus bisa disebut pula dengan “Mother Of Disease” karena 

merupakan pembawa atau induk dari penyakit seperti jantung, stroke, hipertensi, gagal ginjal  

kebutaan dan amputasi kaki. Diabetes melitus dapat dicegah atau kejadiannya dapat ditunda 

dengan tatalaksana pengobatan yang optimum, diabetes melitus dapat dikontrol dan orang 

diabetes dapat berumur panjang dan hidup sehat (WHO, 2015). 

Menurut World Health Organization (WHO) 2015  melaporkan bahwa sebanyak 415 juta 

orang dewasa dengan diabetes, kenaikan 4 kali lipat dari 108 juta di 1980an. Pada tahun 2040 

diperkirakan jumlahnya akan menjadi 642 juta (IDF Atlas 2015). Hampir 80% orang diabetes ada 

di negara berpenghasilan rendah dan menengah.     

Menurut survey yang dilakukan WHO, pada tahun 2015, Indonesia menempati peringkat 

ketujuh dunia untuk prevalensi penderita diabetes tertinggi di dunia bersama dengan Cina, India, 

Amerika Serikat, Brazil, Rusia dan Meksiko dengan jumlah estimasi orang dengan diabetes 

sebesar 10 juta. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, terjadi peningkatan 

prevalensi pada kelompok umur 15 tahun ke atas dari 1.5% tahun 2013 menjadi 2.0% tahun 

2018). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Dinas Kesehatan Provinsi Aceh (2019), 

jumlah kasus Diabetes Mellitus seluruh Kabupaten/Kota berjumlah 138,291 kasus. Sedangkan di 

Dinas Kesehatan Aceh Timur Tahun (2019), dari 27 puskesmas di wilayah kerjanya terdapat 

penderita penyakit diabetes mellitus sebanyak 8.058 kasus. 

Penyakit Diabetes Mellitus disebabkan karena adanya gangguan dalam tubuh, sehingga 

tubuh tidak mampu menggunakan glukosa darah ke sel, sehingga glukosa menumpuk dalam 

darah. Jika Diabetes Mellitus tidak segera ditangani akan menimbulkan berbagai komplikasi 

organ tubuh seperti pada mata, ginjal, jantung, pembuluh darah, syaraf dan lain lain. Penderita 

Diabetes Melitus dibandingkan dengan penderita non Diabetes Melitus mempunyai 

kecenderungan 25 kali terjadi buta, 2 kali terjadi penyakit jantung koroner, 7 kali terjadi gagal 

ginjal kronik, dan 5 kali menderita ulkus diabetikum (Kozier, 2010). 

Pengobatan diabetes mellitus dilakukan dengan dua cara, yaitu pengobatan dengan 

penggunaan obat-obatan dan terapi penurunan gula darah melalui penerapan pola makan yang 

disesuaikan dengan kondisi diabetes. Penanganan diabetes sendiri memiliki dua tujuan utama, 

yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah 

menurunkan tingginya kadar gula darah menjadi normal atau setidaknya mendekati normal. 

Sedangkan tujuan jangka panjang dari pengobatan diabetes adalah mencegah timbulnya 

komplikasi diabetes yang membahayakan jiwa penderita (Agustin, 2019).  

Penanganan yang tepat yaitu mengendalikan kadar gula dalam darah dengan gaya hidup 

sehat dengan melakukan diet dan aktivitas fisik/olahraga yang sesuai dan konsumsi obat 

penurun gula darah umumnya dapat hidup dengan normal, bisa kembali produktif dan memiliki 

kualitas hidup yang sama baiknya dengan orang-orang sehat lainnya ( WHO, 2015). 

Pola peresepan adalah gambaran penggunaan obat secara umum atas permintaan tertulis 

dokter, dokter gigi kepada apoteker untuk menyiapkan obat pasien. Secara praktis untuk 
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memantau gambaran penggunaan obat secara umum telah dikembangkan indikator WHO yakni: 

rata – rata pemberian obat per lembar resep, persentase obat generik, persentase antibiotika, 

persentase injeksi, dan esensial (Sarimanah, dkk 2013). 

Kesalahan peresepan obat dalam arti luas meliputi kesalahan dalam pengambilan 

keputusan dan kesalahan dalam penulisan resep. Kesalahan peresepan dalam hal pengambilan 

keputusan meliputi pemilihan obat yang tidak tepat untuk pasien (karena alergi, interaksi obat, 

adanya gangguan ginjal dan hepar, dosis dan cara pemberian obat yang tidak sesuai). Kesalahan 

peresepan dalam hal penulisan resep meliputi resep yang tidak dapat dibaca, penulisan singkatan 

yang ambigu atau memiliki dwi makna, kurangnya penulisan informasi yang penting misalnya 

tanggal peresepan, dosis, rute, frekuensi pemberian obat. Peresepan obat oleh dokter adalah 

salah satu langkah penting dalam pemberian terapi obat yang rasional kepada pasien (Amalia, 

2014).    

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur, jumlah 

penderita penyakit Diabetes Mellitus Oral dari tahun 2018 sebanyak  (316 resep), tahun 2019 

sebanyak (325 resep), dan tahun 2020 sebanyak (438 resep) (Puskesmas Madat, 2020).  

Hasil survei awal penelitian yang telah dilakukan di rekam medik Puskesmas Madat 

Kabupaten Aceh Timur Periode Januari sampai dengan Desember tahun 2020 Sebanyak 438 

resep. Peresepan obat tunggal pada pasien diabetes mellitus oral yaitu Glimepirid 9 (90%) resep, 

Metformin 6 (60%) resep. Sedangkan untuk obat  kombinasinya Glimepirid + Metformin 6 (60%) 

resep.  

Berdasarkan data di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pola 

Peresepan Obat Antidiabetes Mellitus Oral pada pasien rawat jalan di Puskesmas Madat 

Kabupaten Aceh Timur”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola peresepan obat Antidiabetes Mellitus Oral 

pada pasien rawat jalan di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur. 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di masyarakat atau didalam 

suatu populasi tertentu untuk membuat penilaian terhadap suatu kondisi tertentu dan 

penyelenggaraan suatu program  dimasa sekarang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semua resep obat untuk pasien diabetes mellitus yang ada di Puskesmas Madat Kabupaten 

Aceh Timur periode Januari-Desember sebanyak 438 resep. Penetapan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

secara acak, yang dimana di asumsikan populasi yang diambil homogen, jadi setiap anggota 

populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pola Peresepan Obat anti 

Diabetes Mellitus Oral pada pasien rawat jalan di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteritik Pasien Diabetes Mellitus Berdasarkan Jenis 
Kelamin di Puskesmas Madat  

 
Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin 

sebagian besar perempuan sebanyak 47 resep (58%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin yaitu bahwa dikalangan perempuan lebih besar 

sebanyak 47 resep (58%) dibandingkan laki-laki 34 resep (42%). Besarnya frekuensi diabetes 

mellitus di kalangan perempuan bisa menjadi indikasi bahwa perempuan lebih rentan terkena 

diabetes mellitus, karena jenis kelamin merupakan faktor resiko penyakit diabetes mellitus yang 

tidak dapat diubah (Fatimah, 2015). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hapsari (2014), yang 

menyatakan bahwa kejadian diabetes mellitus tipe 2 itu lebih banyak terjadi pada perempuan 

dibandingkan laki-laki. Selain itu, perempuan lebih beresiko mengidap diabetes mellitus karena 

secara fisik wanita memiliki peluang peningkatan indeks masa tubuh yang lebih besar. 

(Trisnawati dan Setyorogo 2013) 

 
2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Umur 

Untuk mengetahui karakteristik pasien berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 2 

dibawah ini: 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteritis Pasien Diabetes Mellitus Berdasarkan Umur di 

Puskesmas Madat  

Usia (tahun) Frekuensi (f) Persentase (%) 

Dewasa (26-45) 26 32,1% 

Lansia ( 46-70) 55 67,9% 

Total 81 100% 

(Sumb1) 
Pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa karakteristik pasien berdasarkan umur 

sebagian besar terjadi pada lansia sebanyak 55 resep (67,9%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik pasien berdasarkan umur menunjukkan bahwa diabetes mellitus 

prevalensinya lebih tinggi pada usia lansia sebanyak 55 resep (67,9%). Menurut Fatimah, (2015) 

Peningkatan jumlah penderita diabetes mellitus tipe 2, sebagian besar berkaitan denga faktor 

risiko yang tidak dapat diubah yaitu umur ≥45 tahun. Faktor yang menunjang tingginya angka 

prevalensi diabetes mellitus tipe 2 pada usia lanjut adalah proses yang berhubungan dengan 

umur tua karena adanya gangguan disfungsi sel β pancreas dan resistensi insulin serta 

kegemukan atau obesitas.  

 

 

  

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 34 42% 

Perempuan 47 58% 

Total  81 100% 
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3. Golongan Obat 

Distribusi frekuensi golongan obat anti diabetes yang diberikan pada pasien diabetes 

mellitus di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Golongan Obat Anti Diabetes pada Pasien Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Madat  

Golongan Obat Jumlah Persentase (%) 

Sulfonilurea  

- Glibenklamid 

 

7 

 

5,6% 

- Glimepirid 50 40,7% 

Biguanida 

(Metformin) 
66 53,7% 

Total 123 100% 

(Sumber : Data sekunder diolah tahun)21) 

 

Pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa golongan obat yang paling banyak diberikan 

pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Madat adalah Biguanida (Metformin) sebanyak 66 

resep (53,7%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase perbandingan golongan obat 

yang sering di resepkan adalah golongan biguanida (metformin) sebanyak 66 resep (53,7%). 

Metformin merupakan obat anti diabetes melitus oral yang umumnya direkomendasikan sebagai 

pengobatan lini pertama pada diabetes melitus tipe 2 apabila kadar glukosa darah tidak 

terkontrol dengan modifikasi gaya hidup. Penggunaan metformin karena satu-satunya senyawa 

biguanida yang masih banyak digunakan sebagai obat hipoglikemik oral karena metformin 

bekerja menurunkan kadar glukosa dengan memperbaiki transport glukosa kedalam sel-sel otot, 

meningkatkan kerja insulin, serta menambah pengambilan glukosa diperifer dengan 

meningkatkan sensitifitas jaringan terhadap insulin (Perkeni, 2015).  

 

4. Kombinasi Obat 

 Jumlah persentase pemberian obat anti diabetes tunggal dan dengan kombinasi yang 

diberikan pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur dapat dilihat 

pada tabel 4 dibawah ini: 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kombinasi Obat Anti Diabetes pada Pasien Diabetes Mellitus 

di Puskesmas Madat  

Kombinasi Obat Jumlah Persentase (%) 

Tunggal 39 48,1% 

Kombinasi Sulfonilurea-

Biguanida 
42 51,9% 

Total 81 100% 

(Sumber : Data sekunder diolah tahun)021) 

 

Pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa pemberian obat kombinasi yang paling 

banyak diberikan pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas Madat adalah kombinasi 

Sulfonilurea-Biguanida sebanyak 42 resep (51,9%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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karakteristik kombinasi obat pada pasien diabetes melitus yang paling banyak diresepkan 

adalah kombinasi metformin+glimepirid yaitu sebanyak 42 resep (51,9%). Mekanisme kerja 

kombinasi metformin+glimepirid adalah metformin menstimulasi uptake glukosa, menekan 

produksi glukosa hepatik berlebih, dan mengurangi absorpsi glukosa di usus. Golongan 

biguanida ini juga memperbaiki resistensi insulin, memiliki kecepatan respons awal yang 

tinggi, aman tidak menyebabkan kenaikan berat badan, dan menguntungkan terhadap profil 

lipid. Sulfonilurea dan biguanid memiliki mekanisme kerja yang saling melengkapi, dengan 

efek antihiperglikemik yang sinergis dan tidak meningkatkan reaksi simpang dari masing-

masing golongan. Sulfonilurea (glimepirid) menstimulasi sel beta untuk melepaskan insulin, 

sedangkan metformin mengurangi produksi glukosa hepatik, menurunkan absorpsi glukosa 

di usus, serta memperbaiki sensitivitas insulin melalui perbaikan uptake dan penggunaan 

glukosa perifer (Wijaya, 2017). 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan peresepan obat anti diabetes mellitus oral pada pasien 

rawat jalan di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik pasien diabetes mellitus oral di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur 

tahun 2020 berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 47 resep 

(58%). Berdasarkan usia, paling banyak diderita pasien lansia sebanyak 55 dengan 

persentase (67,9%). 

2. Pola peresepan obat diabetes mellitus oral di Puskesmas Madat Kabupaten Aceh Timur 

berdasarkan golongan obat yang paling sering diresepkan adalah obat golongan Biguanida 

(Metformin) sebanyak 66 resep (53,7%). Berdasarkan kombinasi obat diabetes mellitus oral 

yang paling sering diresepkan adalah kombinasi Sulfonilurea-Biguanida sebanyak 42 resep 

(51,9%). 
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